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Abstrak–Proses mutasi kendaraan dinas di Kecamatan Cibinong masih dilakukan secara manual dengan menggunakan dokumen 
fisik dan komunikasi personal. Data pengajuan, status mutasi, dan dokumen Berita Acara Serah Terima (BAST) juga belum 
tersimpan dalam satu sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas 
(SIMUNDIS) berbasis web untuk mengelola proses mutasi kendaraan mulai dari pengajuan, pemeriksaan dan verifikasi, 
pemantauan status, serah terima, pengelolaan dokumen BAST, hingga pelaporan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Pengembangan sistem mengadopsi model Waterfall, sedangkan sistem dibangun menggunakan 
framework CodeIgniter 4 dan MySQL sebagai basis data. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan 8 
skenario yang meliputi login, data kendaraan, pengajuan mutasi, konfirmasi pengajuan, detail pengajuan, dan laporan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa 8 dari 8 skenario dinyatakan valid dan berjalan sesuai dengan keluaran yang diharapkan, sehingga 
tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100%. SIMUNDIS yang dikembangkan berfokus pada proses mutasi kendaraan dinas 
antara kecamatan dan kelurahan di Kecamatan Cibinong, termasuk pengelolaan data, status pengajuan, dan dokumen BAST 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Mutasi Kendaraan Dinas; Pengelolaan Aset; Waterfall; Black Box Testing 

Abstract–The official vehicle transfer process in Kecamatan Cibinong is still carried out manually using physical documents and 
personal communication. Submission data, transmission status, and Handover Report (BAST) documents are also not stored in a 
single system. This study aims to develop a web-based Official Vehicle Transfer Information System (SIMUNDIS) to manage the 
vehicle maintenance process from submission, inspection and verification, status monitoring, handover, BAST document 
management, to reporting. Data collection was carried out through observation, interviews, and literature studies. The system 
development adopted the Waterfall model, while the system was built using the CodeIgniter 4 framework and MySQL as a 
database. Testing was carried out using the Black Box Testing method with 8 scenarios covering login, vehicle data, transfer 
application, application confirmation, application details, and reports. The test results showed that 8 of the 8 scenarios were declared 
valid and ran according to the expected output, so that the test success rate reached 100%. The developed SIMUNDIS focuses on 
the official vehicle maintenance process between sub-districts and villages in Kecamatan Cibinong, including maintenance data, 
status applications, and BAST documents. 
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1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi terus berkembang terutama pada bidang pemerintahan untuk dapat meningkatkan kualitas 
layanan administrasi dan pengelolaan data[1]. Perkembangan ini sejaalan dengan transformasi digital yang mendorong 
penggunaan teknologi agar proses pemerintahan menjadi lebih efisieen dan terkoordinasi[2]. Salah satu contoh 
penerapannya yaitu dengan menggunakan sistem informasi untuk membantu mengelola proses yang sebelumnya 
maasih manual agar lebih cepat, terintegrasi, akurat sehingga dapt membantu efisiensi pelayanan publik[1]. Selain itu 
sistem informasi juga dapat mendukung transparansi, akuntabilitas dan akses juga dalam penyelenggaraan 
pemerintahan[3]. 

Disisi lain, banyak instansi pemerintah yang masih mengalami tantangan dalam mengelola aset daerah.aset 
daerah ialah sumber daya yang dimanfaatkan oleh pemerintah untuk dapat membantu menunjang pelaksanaan tugas 
dan pelayanan kepada masyarakat[4]. Sehingga dalam pengelolaan nya masih harus dilakukan secara tertib dan 
terdokumentasi dengan baik. salah satu jenis aset yang memiliki peran cukup penting dalam pelaksanaan operasional 
pemerintahan adalah kendaraan dinas[5]. Kendaraaan dinas digunakan untuk dapat mendukung kegiatan operasional 
dan tugas kedinasan para pegawai, sehingga untuk setiap perubahan penggunanya atau perpindahan tanggung jawab 
kendaraan perlu dicatat dan dikelola secara lebih jelas[6]. 

Kecamatan Cibinong merupakan salah satu instansi pemerintahan yang mengelola aset daerah di lingkungan 
kerjanya, termasuk kendaraan dinas. Berdasarkan hasil observasi, proses mutasi kendaraan dinas masih menggunakan 
dokumen fisik dan komunikasi personal, termasuk melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Pengurus barang 
juga masih melakukan pencatatan ulang data kendaraan, memeriksa dokumen pengajuan secara manual, serta 
menyimpan Berita Acara Serah Terima (BAST) dalam bentuk arsip fisik. Selain itu, pemohon belum dapat memantau 
perkembangan pengajuan secara langsung karena belum tersedia sistem yang menampilkan status proses mutasi pada 
setiap tahapan. Kondisi tersebut membuat proses administrasi menjadi kurang efisien dan dokumen lebih sulit 
ditelusuri ketika diperlukan untuk audit maupun evaluasi aset[7]. Informasi mengenai status kendaraan dan riwayat 
mutasi juga belum tersedia secara terpusat sehingga proses monitoring aset dan pengambilan keputusan terkait 
pengelolaan kendaraan dinas menjadi kurang efektif[8]. 

Pengembangan sistem informasi berbasis web merupakan salah satu jenis pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mengatasi beberapa permasalahan-permasalahan tersebut. Dengan menggunakan sistem informasi dapat 
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memungkinkan proses pengajuan, verifikasi, pengelolaan data kendaraan, pengarsipan dokumen, serta pemantauan 
status mutasi dilakukan secara terintegrasi dalam satu sistem terpusat yang dapat mempermudah dan mempercepat 
proses pencarian informasi, penyusunan laporan dan pengawassa terhadap pengelolaan kendaran dinas[9].  

Penelitian mengenai sistem informasi manajemen aset telah banyak dilakukan sebelumnya. Nugroho dkk [10] 
mengembangkan sistem informasi pengelolaan data aset berbasis web menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD). Sistem yang dikembangkan membantu proses pencatatan, pengelolaan, pelacakan, dan 
pelaporan aset secara digital dan real-time. Musoffa dkk [11] mengembangkan sistem informasi manajemen aset 
berbasis web menggunakan model Spiral untuk membantu pengelolaan aset yang sebelumnya masih dilakukan 
menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel. Sementara itu, Tarigan dan Batubara [12] mengembangkan 
sistem informasi manajemen aset berbasis web dengan metode Waterfall yang mencakup pengadaan, pemeliharaan, 
dan pemantauan aset.  

Penelitian mengenai Barang Milik Daerah (BMD) juga dilakukan oleh Baid dkk [13] melalui pendekatan 
kualitatif untuk menganalisis pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMD. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
masih terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan aset, termasuk kendaraan dinas yang masih dalam penelusuran 
karena kendaraan yang dibawa pegawai tidak langsung ditarik ketika pegawai mengalami mutasi atau pensiun. Putra 
dan Utami[14] juga menganalisis pengelolaan BMD menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya kendala pada administrasi saat pergantian pengurus barang serta pemanfaatan teknologi 
informasi yang belum optimal. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, pengelolaan aset sudah banyak dibahas, baik melalui 
pengembangan sistem informasi maupun analisis pengelolaan BMD. Pembahasannya meliputi pencatatan, pengadaan, 
pemeliharaan, monitoring, inventarisasi, dan pelaporan. Temuan Baid dkk [13] juga menunjukkan bahwa perubahan 
penggunaan kendaraan dinas dapat menimbulkan permasalahan dalam penelusuran aset. Namun, penelitian-penelitian 
tersebut belum berfokus pada pengembangan sistem yang secara khusus mengelola alur mutasi kendaraan dinas secara 
terintegrasi. Pada proses mutasi kendaraan dinas terdapat beberapa tahapan yang perlu dikelola, mulai dari pengajuan, 
verifikasi, pemantauan status, serah terima kendaraan, hingga pengarsipan dokumen BAST agar setiap perpindahan 
kendaraan dapat tercatat dan ditelusuri lebih mudah. Kebutuhan untuk mengelola tahapan tersebut menjadi dasar 
dalam pengembangan sistem pada penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas 
(SIMUNDIS) berbasis web pada Kecamatan Cibinong. Sistem yang dikembangkan berfokus pada pengelolaan proses 
mutasi kendaraan dinas dari pengajuan sampai penyelesaian, termasuk pemantauan status, pengarsipan dokumen 
BAST, serta pelaporan data kendaraan dan mutasi. Sistem ini diharapkan dapat membantu pengurus barang dalam 
mengelola proses mutasi secara lebih terstruktur dan terdokumentasi dalam satu sistem. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk membangun Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas berbasis web. Tahapan 
penelitian disusun secara sistematis agar sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan pada proses mutasi kendaraan dinas yang masih dilakukan secara manual. 
Secara umum, tahapan penelitian terdiri dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi sistem, pengujian, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pengembangan sistem, penelitian ini 
mengadopsi model Waterfall. Alur tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan pada gambar 1, penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada proses 
mutasi kendaraan dinas di kecamatan cibinong yang masih dilakukan secara manual. Identifikasi ini dilakukan untuk 
mengetahui proses yang berjalan serta permasalahan yang terjadi selama proses mutasi kendaraan. Kemudian 
penelitian dilanjut dengan tahapan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses mutasi secara langsung, sedangkan wawancara dilakukan dengan pihak yang 
berkaitan dengan pengelolaan kendaraan dinas untuk mendapatkan informasi mengenai proses dan kebutuhan sistem. 
Studi pustaka dilakukan dengan melihat penelitian terdahulu dan sumber lain yang berkaitan dengan sistem informasi, 
pengelolaan aset, dan pengembangan sistem. Data yang sudah diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan 
kebutuhan sistem. Pada tahap analisis kebutuhan, ditentukan data dan fungsi yang diperlukan dalam pengelolaan 
kendaraan dan proses mutasi. Hasil analisis tersebut kemudian menjadi dasar dalam perancangan sistem. 

Dalam pengembangan sistem, penelitian ini mengadopsi model Waterfall yang dimulai dari tahap analisis 
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian[15]. Pada tahap analisis, kebutuhan sistem ditentukan 
berdasarkan data yang sudah dikumpulkan. Tahap berikutnya adalah perancangan sistem yang meliputi perancangan 
basis data, Unified Modeling Language (UML), dan antarmuka pengguna. Selanjutnya, pada tahap implementasi, 
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sistem dibuat dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan framework CodeIgniter 4 dan MySQL sebagai basis 
data. Setelah selesai dibuat, sistem masuk kedalam tahapan pengujian, sistem diuji menggunakan metode Black Box 
Testing untuk melihat apakah fungsi-fungsi yang tersedia sudah berjalan sesuai kebutuhan. Seluruh tahapan penelitian 
kemudian diakhiri dengan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem. 

2.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah proses pengelolaan mutasi kendaraan dinas di Kecamatan Cibinong. Penelitian berfokus 
pada data dan proses yang berkaitan dengan mutasi kendaraan antara kecamatan dan kelurahan. Data yang digunakan 
meliputi data kendaraan, unit asal dan unit tujuan, pengajuan mutasi, calon pemegang kendaraan, serta dokumen yang 
berkaitan dengan proses mutasi. 

Data kendaraan digunakan untuk mengetahui informasi kendaraan yang menjadi objek mutasi. Data unit 
digunakan untuk mengetahui unit asal dan unit tujuan kendaraan. Kemudian data pengajuan digunakan untuk mencatat 
informasi mengenai permohonan mutasi dan perkembangan prosesnya. Data calon pemegang digunakan untuk 
mencatat pihak yang akan menerima kendaraan setelah proses mutasi. Dokumen yang digunakan dalam proses 
tersebut meliputi surat pengajuan dan Berita Acara Serah Terima (BAST). 

Selain data tersebut, penelitian juga memperhatikan proses mutasi yang berjalan, mulai dari pengajuan, 
pemeriksaan dan verifikasi, persetujuan, serah terima, sampai penyelesaian mutasi. Data dan proses tersebut kemudian 
digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem, termasuk fungsi yang diperlukan oleh admin sebagai pengelola pada 
tingkat kecamatan dan user sebagai pengurus barang pada tingkat kelurahan. Hasil analisis objek penelitian tersebut 
selanjutnya diterapkan dalam pengembangan Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan alur dan struktur sistem yang akan 
dibangun. Perancangan tersebut meliputi pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) berupa 
Use Case Diagram, serta perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Pemodelan 
sistem dapat dilihat pada Use Case Diagram berikut: 

3.1.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu diagram UML yang biasanya digunakan untuk menggambarkan interaksi 
antara pengguna dengan sistem serta fungsi yang tersedia di dalamnya[16]. Use Case Diagram pada Sistem Informasi 
Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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Berdasarkan Gambar 2, Use Case Diagram Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) memiliki 
dua aktor, yaitu admin dan user. Admin berperan sebagai pengelola sistem pada tingkat kecamatan yang memiliki 
akses untuk mengelola data kendaraan, mengelola proses mutasi, mengelola data master, dan mengelola laporan. Pada 
proses mutasi, admin dapat melihat data dan status pengajuan, mengajukan pengajuan, melakukan verifikasi 
pengajuan, mengelola dokumen BAST, melihat kendaraan yang tersedia, serta melihat riwayat mutasi. 

Sementara itu, user berperan sebagai pengurus barang pada tingkat kelurahan yang memiliki akses terhadap 
data kendaraan pada unitnya. User dapat mengelola data kendaraan unit, melihat data dan status pengajuan, 
mengajukan mutasi, mengunggah dokumen persyaratan, melihat kendaraan yang tersedia, melihat riwayat mutasi unit, 
serta mengunggah BAST final. Kedua aktor juga memiliki akses untuk melakukan login dan melihat dashboard sesuai 
dengan hak akses masing-masing. Perbedaan hak akses tersebut disesuaikan dengan tugas dan kebutuhan pengguna 
dalam proses pengelolaan kendaraan dan mutasi di Kecamatan Cibinong.  

3.1.2 Entity Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) biasanya digunakan untuk menggambarkan sebuah hubungan entitas satu sama 
lain atau tabel dalam sebuah basis data. ERD pada Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) 
merepresentasikan struktur data yang saling berhubungan dalam pengelolaan data kendaraan, mutasi, user, dan 
unit[17]. Entity Relationship Diagram pada Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Beradasarkan Gamabar 7, Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Mutasi kendaraaan Dinas (SIMUNDIS)  
menggambarkan hubungan antar tabel yang digunakan dalam sistem. Tabel yang terdapat pada ERD meliputi user, 
unit, inventaris, detail_kendaraan, pemegang_kendaraan, pengajuan_mutasi, hasil_mutasi, ref_jenis_kendaraan, dan 
ref_jenis_kondisi. Tabel-tabel tersebut saling berhubungan untuk mendukung pengelolaan data kendaraan dan proses 
mutasi. 

Pada proses mutasi, tabel pengajuan_mutasi memiliki hubungan one-to-one dengan pengajuan_pemegang 
untuk menyimpan data calon pemegang kendaraan. Tabel pengajuan_mutasi juga berhubungan secara one-to-one 
dengan hasil_mutasi untuk menyimpan data setelah proses mutasi selesai. Setiap pengajuan dibuat oleh user, sehingga 
hubungan antara user dan pengajuan_mutasi adalah one-to-many. Satu user dapat membuat beberapa pengajuan 
mutasi, sedangkan satu unit hanya memiliki satu akun user. 

Untuk data unit, satu unit dapat memiliki beberapa pemegang_kendaraan sehingga hubungan keduanya adalah 
one-to-many. Hal yang sama berlaku pada hubungan unit dengan inventaris, karena satu unit dapat menjadi tempat 
beberapa kendaraan. Sementara itu, satu pemegang_kendaraan dapat memegang beberapa kendaraan yang tercatat 
pada tabel inventaris, sehingga hubungan keduanya juga one-to-many. 

Data pada tabel inventaris digunakan sebagai data utama kendaraan yang dikelola dalam sistem. Setiap 
kendaraan memiliki satu data detail_kendaraan untuk menyimpan rincian fisiknya. Jenis dan kondisi kendaraan 
mengacu pada tabel ref_jenis_kendaraan dan ref_jenis_kondisi. Tabel inventaris juga berhubungan dengan 
pengajuan_mutasi secara one-to-many, karena satu kendaraan dapat memiliki beberapa pengajuan mutasi dalam 
riwayatnya. Dengan hubungan tersebut, data kendaraan dan proses mutasinya dapat saling terhubung dan tersimpan 
dalam basis data SIMUNDIS. 

3.2 Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini dijelaskan hasil implementasi dari perancangan sistem yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya. Implementasi sistem ditampilkan dalam bentuk antarmuka aplikasi berbasis web Sistem Informasi 
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Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) yang telah dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter 4 dan 
MySQL sebagai basis data[18]. CodeIgniter 4 merupakan salah framework PHP open-source yang digunakan untuk 
pengembangan aplikasi web[19]. Setiap fitur utama sistem diimplementasikan dalam beberapa halaman yang saling 
terintegrasi untuk mendukung proses pengelolaan data kendaraan dan mutasi secara digital. 
Sistem diawali dengan halaman login sebagai gerbang masuk utama pengguna ke dalam aplikasi. Halaman Login bisa 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

Berdasarkan Gambar 4, halaman login ini digunakan sebagai tahapan proses autentikasi pengguna sebelum 
dapat masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna diwajibkan menginput username dan password yang sudah 
didaftarkan. Kemudian sistem akan melakukan proses validasi data untuk memastikan kesesuaian informasi yang di 
input. Apabila data yang di input sudah benar, maka sistem akan mengarahkan langsung pengguna ke halaman 
dashboard sesuai dengan hak aksesnya masing-masing, berdasarkan peranan nya. Sebaliknya, jika data tidak sesuai, 
sistem akan menampilkan pesan yang berisi kesalahan dan pengguna akan diminta kembali untuk melakukan input 
ulang. Proses autentikasi ini bertujuan untuk dapat menjaga keamanan data dan membatasi akses sesuai peran 
pengguna dalam sistem. 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna dengan hak akses admin maupun user dapat mengakses 
halaman data kendaraan. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Data Kendaraan 

Berdasarkan Gambar 5, halaman data kendaraan digunakan untuk mengelola seluruh data kendaraan dinas 
yang tersedia dalam sistem. Pada halaman ini, admin dapat melakukan proses perubahan data, penambahan data, 
penghapusan data, restore data serta melihat detail informasi kendaraan. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur 
pencetakan laporan data kendaraan yang dapat digunakan sebagai arsip maupun kebutuhan administrasi. Dengan 
adanya fitur ini, pengelolaan data kendaraan menjadi lebih terstruktur, terpusat, dan mudah diakses kapan saja oleh 
pihak yang berwenang. 

Selanjutnya, terdapat halaman pengajuan yang digunakan oleh user untuk melakukan proses mutasi atau 
pengembalian kendaraan. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Form Pengajuan 

Berdasarkan gambar 6, halaman form pengajuan digunakan oleh user untuk mengajukan mutasi atau 
pengembalian kendaraan sesuai kebutuhan. Pada halaman ini, user dapat memilih jenis pengajuan, yaitu pengajuan 
kendaraan atau pengembalian kendaraan. Selain itu, user juga mengisi data yang diperlukan serta mengunggah 
dokumen pendukung sebelum pengajuan dikirim ke sistem. Setelah data dikirim, pengajuan akan masuk ke dalam 
sistem untuk nantinya akan diproses lebih lanjut oleh admin. Proses ini memastikan bahwa setiap pengajuan 
terdokumentasi dengan baik dan dapat ditelusuri statusnya secara sistematis. 

Proses selanjutnya adalah tahap verifikasi yang dilakukan oleh admin melalui halaman konfirmasi pengajuan. 
Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 7 

 
Gambar 7. Halaman Konfirmasi Pengajuan 

Berdasarkan Gambar 7, halaman konfirmasi pengajuan digunakan oleh admin untuk memverifikasi dan 
memproses pengajuan mutasi atau pengembalian kendaraan. Pada halaman ini, admin dapat mengubah status 
pengajuan menjadi verifikasi, kemudian melakukan proses approve atau tolak. Jika pengajuan ditolak, admin dapat 
memberikan alasan penolakan. Jika disetujui, admin mengunggah dokumen Berita Acara Serah Terima (BAST) yang 
telah disahkan. Selanjutnya sistem mendukung proses serah terima kendaraan hingga tahap selesai dengan mencatat 
bukti dan catatan proses akhir. Seluruh aktivitas ini tercatat secara otomatis sehingga meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas proses mutasi kendaraan. Halaman Detail Pengajuan, dapat dilihat pada Gambar 8 

 
Gambar 8. Halaman Detail Pengajuan 
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Berdasarkan Gambar 8, halaman detail pengajuan digunakan untuk menampilkan detail kendaraan, detail 
pengguna dan detail data pengajuan yang berisi dokumen surat pengajuan serta BAST sebagai wadah arsip dokumen. 
Halaman Laporan Kendaraan dan laporan mutasi dari sisi admin, dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10 

 
Gambar 9. Halaman Laporan Kendaraan 

 
Gambar 10. Halaman Laporan Mutasi 

Berdasarkan Gambar 9 dan 10, halaman laporan kendaraan dan halaman laporan mutasi digunakan untuk 
menampilkan data kendaraan secara keseluruhan maupun berdasarkan filter tertentu yang dipilih oleh admin, begitu 
juga dengan mutasi. Pada halaman ini, admin dapat menyaring data sesuai kebutuhan sebelum dilakukan proses 
pencetakan laporan. Fitur ini membantu dalam penyajian informasi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan 
pelaporan instansi. Laporan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dokumen resmi untuk keperluan administrasi 
maupun evaluasi data kendaraan. 

Secara keseluruhan, setiap halaman pada sistem dirancang untuk saling terintegrasi sehingga proses 
pengelolaan data dapat dilakukan secara lebih efisien. Dengan adanya sistem berbasis web ini, pengguna tidak lagi 
perlu melakukan pencatatan secara manual karena kesuluruhan untuk datanya sudah tersimpan dalam satu basis data 
yang terpusat dan bisa diperbarui secara real-time. 

3.3 Pengujian 

Pada tahap ini pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk dapat memastikan apakah 
semua fungsi-fungsi yang ada[20] pada Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas (SIMUNDIS) telah berjalan sesuai 
dengan kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan input pada fitur sistem dan melihat kesesuaian 
output yang dihasilkan tanpa memperhatikan proses internal sistem. 
Hasil pengujian dengan Black Box Testing ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Black Box Testing 

Fungsi Sistem Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 

Login Input username dan password 
yang valid 

Pengguna berhasil masuk ke dashboard sesuai 
hak akses Valid 

Login Input username dan password 
yang tidak valid Sistem menampilkan pesan kesalahan Valid 

Data 
Kendaraan 

Menampilkan menu data 
kendaraan 

Data kendaraan tampil di tabel berdasarkan 
hak akses Valid 
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Fungsi Sistem Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 
Pengajuan 
mutasi 

User mengisi form data 
pengajuan dan mengirim data 

Data pengajuan tersimpan dan muncul di 
daftar pengajuan Valid 

Konfirmasi 
pengajuan 

Admin melakukan verifikasi 
pengajuan Status pengajuan berubah menjadi verifikasi Valid 

Konfirmasi 
pengajuan Admin klik approve atau tolak Status berubah sesuai keputusan admin Valid 

Detail 
Pengajuan 
Mutasi 

Menampilkan data detail 
pengajuan 

Data detail pengajuan berhasil ditampilkan 
sesuai dengan data pengajuan yang dipilih Valid 

Laporan Admin memilih filter laporan 
dan cetak 

Sistem menampilkan dan mencetak laporan 
sesuai filter Valid 

Berdasarkan Tabel 1, hasil dari pengujian diatas menunjukkan bahwa keseluruh fungsi utama pada sistem telah 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Setiap skenario pengujian menghasilkan output yang sesuai dengan 
kebutuhan, dimulai dari tahapan proses login, pengelolaan data kendaraan, pengajuan mutasi, konfirmasi oleh admin, 
hingga pencetakan laporan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem telah berfungsi dengan baik dan sesuai 
dengan rancangan yang telah ditentukan. 

Pengujian ini juga memastikan bahwa setiap perubahan data yang dilakukan pada sistem dapat tersimpan 
dengan baik di dalam database serta dapat ditampilkan kembali sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, Sistem Informasi Mutasi Kendaraan Dinas 
(SIMUNDIS) telah dibangun sesuai dengan kebutuhan proses mutasi kendaraan dinas di Kecamatan Cibinong. Sistem 
yang dikembangkan mencakup pengelolaan data kendaraan, pengajuan mutasi, verifikasi, pengelolaan dokumen 
BAST, pemantauan status, serta pelaporan. Hasil pengujian Black Box Testing juga menunjukkan bahwa fungsi utama 
yang diuji dapat berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi pengelolaan aset. 
Nugroho dkk[10] dan Musoffa dkk[11] mengembangkan sistem informasi aset berbasis web untuk membantu 
pencatatan dan pengelolaan aset secara digital. Tarigan dan Batubara[12] juga mengembangkan sistem informasi aset 
berbasis web yang mencakup pengadaan, pemeliharaan, dan pemantauan aset. Sementara itu, penelitian Baid dkk. 
[13] menunjukkan adanya kendala dalam penelusuran kendaraan dinas ketika terjadi perubahan penggunaan 
kendaraan, sedangkan Putra dan Utami[14] menemukan kendala dalam administrasi pengelolaan Barang Milik Daerah 
dan pemanfaatan teknologi informasi yang belum optimal. 

Berbeda dengan penelitian tersebut yang membahas pengelolaan aset secara umum atau menganalisis 
pengelolaan Barang Milik Daerah, SIMUNDIS secara khusus dikembangkan untuk menangani proses mutasi 
kendaraan dinas di Kecamatan Cibinong. Proses tersebut mencakup pengajuan, verifikasi, pemantauan status, serah 
terima, dan pengelolaan dokumen BAST dalam satu sistem. Data kendaraan dan riwayat mutasi juga disimpan dalam 
satu basis data sehingga informasi yang berkaitan dengan proses mutasi dapat dikelola dan ditelusuri dengan lebih 
mudah. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa SIMUNDIS dapat digunakan sebagai sistem yang 
mendukung proses administrasi mutasi kendaraan dinas sesuai dengan ruang lingkup yang telah ditentukan. Sistem 
ini juga melengkapi penelitian sebelumnya dengan memberikan fokus pada alur mutasi kendaraan dinas, bukan hanya 
pada pengelolaan aset secara umum. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Mutasi Kendaraan 
Dinas (SIMUNDIS) berbasis web telah berhasil dikembangkan dengan menerapkan tahapan identifikasi masalah, 
pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian serta mengadopsi model 
Waterfall dalam pengembangan sistem. Sistem yang dikembangkan mencakup pengelolaan data kendaraan, pengajuan 
mutasi, verifikasi, pemantauan status, pengelolaan dokumen BAST, serah terima, serta pelaporan data kendaraan dan 
mutasi. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, fungsi-fungsi utama yang diuji telah 
menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditentukan. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
pengembangan sistem yang memiliki fokus khusus pada proses mutasi kendaraan dinas di Kecamatan Cibinong, mulai 
dari pengajuan hingga penyelesaian mutasi, termasuk pengelolaan status dan dokumen BAST dalam satu sistem. Hal 
tersebut menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas pengelolaan aset secara umum. 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sistem yang dikembangkan masih berbasis website dan 
belum tersedia dalam bentuk aplikasi mobile. Selain itu, sistem belum mencakup tanda tangan elektronik dan belum 
terintegrasi dengan pihak atau sistem lain di luar lingkup sistem yang dikembangkan. Pengembangan selanjutnya 
dapat dilakukan dengan menambahkan versi mobile, fitur tanda tangan elektronik, serta integrasi dengan sistem atau 
pihak lain sesuai dengan kebutuhan instansi. 
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